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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Implementasi kebijakan publik (public policy implementation) Suatu 

program kebijakan yang harus diimplementasikan agar mempunyai dampak atas 

tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, implementasi kebijakan publik perlu 

dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor, agar kebijakan publik yang 

dimaksud benar-benar dapat berfungsi sebagai alat untuk merealisasikan suatu 

keputusan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. (Delpiero Roring et 

al., 2021). 

Implementasi kebijakan menurut Eugane Bardach dalam Leo Agustini 

adalah cukup membuat sebuah program dan kebijakan umum yang kelihatannya 

bagus diatas kertas. Lebih sulit lagi merumuskannya dalam kata-kata dan slogan-

slogan yang kedengarannya mengenakan bagi telinga para pemimpin dan para 

pemilih yang mendengarkannya dan lebih sulit lagi untuk melaksanakannya dalam 

bentuk cara yang memuaskan semua orang termasuk mereka angggap klien (A. 

Fauzan, 2024). 

Koperasi memiliki karakteristik yang berpotensi menjadi keunggulan 

sebagai badan usaha yang dapat berperan penting dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Koperasi memiliki nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang ideal sebagai 

badan usaha. Koperasi juga memiliki keunggulan potensial yang bisa 

menjadikannya efisien, posisi tawar yang kuat, pasar yang lebih pasti, sehingga 

koperasi memiliki keunggulan bersaing yang lebih baik dibandingkan dengan 

usaha sendiri-sendiri. Namun demikian faktanya terdapat koperasi yang berhasil 


